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INTISARI

Daun-daun sesajen Jawa ini merupakan salah satu daun rempah-rempah asli
Indonesia.Tujuan penciptaan Tugas akhir ini adalah menciptakan karya seni batik
untuk dijadikan busana pengantin basahan dengan motif daun sesajen jawa yang
meliputi daun Dadap serep , daun Pakis, daun Puring, daun Janur, dan daun Padi yang
memiliki nilai estetis. Motif tersebut akan disusun mendatar dalam gaya batik pesisiran
yang memiliki pembagian ruang menjadi bagian kepala kain, badan kain dan
pinggiran kain.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah metode
pendekatan Estetis dan Ergonomis. Metode penciptaan menggunakan metode Practice
Based Research yaitu penelitian yang dimulai dengan kerja praktek. Proses
perwujudan menggunakan teknik batik tulis dan teknik pewarnaan colet. Tahapan
perwujudan karya dimulai dari observasi langsung, pemolaan, pencantingan,
pencoletan warna, pengeblokan, , pencelupan warna, pelorodan terakhir, dan finishing.

Hasil akhir dari penciptaan ini adalah herupa 15 kain panjang dengan motif daun
sesajen jawa dan dijadikan 5 busana J 3 dengan motif ini mempunyai

- afuhan pola kain panjang gaya

DESISII’an

Kata kunci: daun-d . ngantin basahan
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ABSTRACT

The leaves of this Javanese offering are one of the original Indonesian spice leaves.
The purpose of this final project is to create a batik art work to be used as a wet wedding
dress with a Javanese offering leaf motif which includes dadap serep leaves, fern
leaves, puring leaves, and coconut leaves. , and rice leaves which have aesthetic value.
The motif will be arranged horizontally in a coastal batik style which has a division of
space into the head of the cloth, the body of the cloth and the edges of the cloth.

The approach method used in the creation of this work is the aesthetic approach
method and the creation method using the Practice Based Research method, namely
research that begins with practical work. The embodiment process uses the written
batik technique and the colet coloring technique. The stages of the embodiment of the
work start from direct observation, patterning, insertion, color picking, blocking,
dyeing, final painting, and finishing.

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kata busana berasal dari bahasa sansekerta yaitu " bhusana™ dan
istilah yang paling populer dalam bahasa Indonesia adalah busana yang dapat
diartikan sebagai pakaian. Busana dan pakaian tidak jauh berbeda busana
mempunyai konotasi " pakaian yang bagus dan indah" yaitu pakaian yang
serasi, harmonis, selaras, enak dipandang, nyaman dilihat serta sesuai dengan
kesempatan.Pakaian adalah bagian dari busana itu sendiri.Busana dalam

pengertian luas adalah segala sesuatu yang dipakai dari ujung kepala sampai

ke ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi si

akan senantiasa dilimpahkan kebijaksanaan dan kesempurnaan yang mereka
harapkan. Dan salah satu budaya yang akan saya angkat di Indonesia adalah
budaya pernikahan. Dan dalam kehidupan manusia tidak jauh dari sebuah
pernikahan itu sendiri. Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang
dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan
perkawinan secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara
pernikahan memiliki banyak ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa,
agama, budaya, maupun kelas sosial. Penggunaan adat atau aturan tertentu
kadang-kadang berkaitan dengan aturan atau hukum agama tertentu. Pada
penciptaan karya tugas akhir ini penulis akan mengangkat tema tentang sesajen
Jawa terutama dedaunan sakral yang



selalu digunakan dalam ritual pernikahan tradisi adat Jawa. Terutama Jawa
Tengah.

Batik merupakan warisan budaya adiluhung yang dihasilkan oleh
bangsa Indonesia. Khazanah budaya bangsa Indonesia yang kaya telah
mendorong lahirnya berbagai corak dan jenis batik tradisional dengan ciri
kekhususannya sendiri. Hingga saat ini motif batik terus mengalami
perkembangan sehingga motif yang dihasilkan semakin beragam dan variatif.
Motif batik di Indonesia banyak terinspirasi dari makhluk hidup yaitu flora dan
fauna. Salah satu jenis flora istimewa di Indonesia adalah dedaunan.

Dalam tradisi adat jawa masih kental dengan adanya sesajen sebagai

sesuatu yang wajib diadakan atau di lakukan untuk melangsungkan acara

pernikahan maupun acara — acara tertentu yang memang hanya ada pada adat

Jawa terutama pernikahan, semua daun dan beberapa buah juga bunga tersebut
diatas harus selalu ada dalam sesajen selain untuk sesajen daun-daun sakral
tersebut juga di gunakan untuk dirangkai dijadikan satu sebagai pinti gerbang
acara pernikahan.

Menurut Bapak Sitras Anjilin, kepala Padhepokan Tjipto Budoyo,
beliau mengatakan bahwa dengan adanya sesajen yang lengkap pada
pernikahan itu akan melancarkan apa yang sudah direncanakan tanpa ada
halangan apapun. Adapun filosofi-filosofi dari beberapa dedauanan juga
beberapa macam sesajen lainnya adalah sebagai salah satu syarat agar acara
berjalan lancar, dari awal perencanaan agar tidak ada halangan ataupun sebagai

tolak balak hal yang tidak baik hingga selesai pernikahan tersebut dimana



pasangan dalam pernikahan tersebut akan mampu mengayomi keluarga, hidup
tercukupi, tentram dan penuh warna hingga selamanya ( wawancara : Sitras
Anjilin kepala Padhepokan Tjipto Budoyo,tanggal 5 Mei 2021).

Masyarakat Jawa percaya bahwa awal dari munculnya daun-daun
sakral dan sesajen ini adalah ketika pernikahan dari Dewi Nawang Sih dimana
sesajen tersebut sebagai syarat memanggil ibundanya yang sudah kembali
kekayangan. Selain sebagai dedaunan yang di sakralkan dalam sesajen adat
Jawa, daun-daun tersebut memiliki bentuk-bentuk yang unik dan bagus juga
warna yang menarik dan indah. Untuk itu penulis memilih untuk dijadikan
sebuah motif.

Penulis sangat tertarik terhadap tradisisesajen terutama dedaunan
sakral untuk di visualisasikan kedalam bentuk motif karena ingin

mengembangkan sebuah seni tragigié

m tradisi modern terutama pada
emifify busana™=gpigantin dengan alasan ingin
anya digunakan dalam

h kembali nilai estetika

& Se" g
&iegftisi yang sangat di perlukan

dan sangat diharuskan dalam™ pernikalan Jawa sebagai simbol sakral dan
simbol pernikahan yang agung di Jawa. Akan tetapi banyak anak muda yang
belum tahu penuh tentang penting nyatradisijawatersebut, banyak yang
beranggapan bahwa ini sama sekali tidak terlalu penting dan tidak terlalu
diperhatikan, dan ini akan berdampak musnahnya adat Permikahan Jawa
tersebut. Oleh karena itu saya mengapresikan bentuk dedaunan tersebut dalam
motif busana dengan tujuan edukasi bagi masyarakat terutama yang muda agar

lebih mengenal adat Pernikahan Jawa tersebut dan agar tidak punah.



B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
didapati rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep penciptaan motif untuk busana pengantin dengan
tema Daun sakral sesajen Jawa sebagai Ide penciptaan motif busana
pengantin?

2. Bagaimana proses dan hasil dengan tema daun sakral sesajen jawa
sebagai sumber ide penciptaan motif pada busana pengantin?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan:

a. Memahami konsep penciptaan motif dengan tema daun

sakral sesajen Jawa sebagai ide penciptaan motif busana

wawasan penulis

baru dari segi\ desajp motif juga busana pengantin.
c. Menjadi acuan dan bahan kajian yang lebih bermanfaat
dalam dunia pendidikan.
d. Menambah wawasan masyarakat tentang daun-daun sakral
sesajen Jawa dan tentang busana pengantin.
D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan

Ada beberapa metode yang digunakan dalam proses penciptaan
karya seni, metode pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan

estetis dan semiotika.



A. Pendekatan Estetis

Memenuhi konsep keindahan, menciptakan sebuah karya perlu
di perhatikan garis, warna, dan keseimbangan serta dengan
mencari nilai keindahan dari sumber inspirasi. Pendekatan ini
mengacu pada aspek-aspek dan prinsip keindahan yang
terkandung dalam seni rupa (Kartika,2004:63) . Daun sakral
dalam sesajen dijadikan motif dalam busana pengantin klasik
modern, penulis menggunakan pendekatan  estetis guna
memudahkan dalam memadukan bentuk, ukuran, warna, yang
sesuai dengan busana ini.

B. Metode Pendekatan Ergonomis.

Metode pendekatan ergonomis yaitu pendekatan mengenai

2. Metode PengumpulaR Datg

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam suatu penelitian. Metode
pengumpulan data untuk Tugas Akhir ini dilakukan melalui beberapa

cara yaitu:

a. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk mencari sumber informasi tentang daun-
daun sakral sesajen Jawa sebagai sumber ide dalam
penciptaan batik kain panjang, serta data yang berkaitan
dengan tema atau konsep karya yang di angkat. Stu melalui



buku, internet, dan sumber tertulis lainnya. Hal ini

dilakukan agar sumber data yang diperoleh lebih akurat.

b. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data
dengan cara mengamati secara langsung objek yang
menjadi bahan pokok pembahasan Tugas Akhir.Data yang
diperoleh melalui metode observasi didokumentasikan

dengan cara difoto.

c. Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data

yaitu analisis kyalitatif. Analisis data kualitatif adalah

Metode penciptaan adalah suatu cara bertindak menurut sistem
agar terlaksananya proses dalam mewujudkan sesuatu. Metode
penciptaan yang penulis gunakan adalah metode penciptaan Practice
Based Research. Menurut Malins, Ure, dan Gray (1996: 1), Penelitian
Berbasis Praktik merupakan penelitian yang paling tepat untuk para
perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat
diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan peneliti
melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka dan
pengetahuan yang telah dimiliki pada subyek tersebut. Metode Practice
Based Research dapat digambarkan dalam bentuk skema seperti di

bawah ini :



Research Research Research
Questions Context Methods

Practice
Based
Research

|

v N\

Research

Study
Empiric

Drawing

Literature

|

Possible
Outcomes

Pemasangan Fine Art Craft Art

Sketchs

|

Gambar 1. Skema PracticeBasedResearch
(Sumber: Jurnal Perintis Pendidikan UiTM, 2010: 41)

Berdasarkan skema tersebut, maka penjabaran lebih
terperinci mengenai langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah
sebagai berikut:



a. Practice Based Researc

1) Research Context

Memaparkan faktor yang berpengaruh terhadap
timbulnya gagasan sehingga melatar belakangi penciptaan.
Berisi penjelasan tentang alasan pemilihan tema dan objek
dianggap penting dan menarik untuk diangkat. Diawali
dengan studi mengenai pokok permasalahan dan materi yang
diambil seperti ide, tema, konsep, bentuk, bahan, dan teknik
pengerjaan. Segala materi diulas agar objek yang diangkat
dapat dipahami dan dikuasai secara mendalam. Ide yang

dikemukakan bersifat baru dan berbeda dari karya sejenis

dhg menjadi  pokok
pentuk kalimat tanya
| yang diambil.

ilmiah, skematis, analisis, dan sistematis, meliputi:

a) Metode Pendekatan: Pendekatan Estetis, Pendekatan
Ergonomis.

b) Metode Penciptaan: Practice Based Research.

b. Practice

Metode penciptaan ini adalah berbasis pada praktik,
tahapan ini meliputi kegiatan eksplorasi dengan melakukan
pengamatan visual terhadap objek yang diangkat melalui

observasi dan studi pustaka. Tahap selanjutnya adalah proses



perancangan atau pembuatan sketsa. Ide berupa desain motif
daun sakral sesajen jawa,design busana pengantin dalam bentuk
sketsa alternatif. Pemilihan beberapa sketsa alternatif tersebut
nantinya akan ditentukan delapan sketsa terbaik untuk

diwujudkan.

c. Possible Outcomes
Dalam perwujudan karya ini digunakan metode
tradisional yaitu batik tulis dan jahitan busana pengantin. .Jika
dilihat dari aspek ketarampilan kerja, karya yang dihasilkan dapat
digolongkan sebagai craft art. Selain karya seni, kemungkinan
hasil yang dicapai dari proses perwujudan dapat berupa pameran,

fashion show, katalogy dan tulisan ilmiah. Practice basedre

search ini dikafakgateriastjika proses praktek yang dilakukan

2 ;\ \asilkan ide-ide baru yang
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